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RINGKASAN 

 

Struktur Komunitas, Kepadatan dan Pola Distribusi Populasi Lamun (Seagrass) di 

Pantai Plengkung Taman Nasional Alas Purwo Kabupaten Banyuwangi; Heru 

Prasetyo, 090210103075; 2013: 75 halaman; Program Studi Pendidikan Biologi 

Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Jember. 

 

Lamun merupakan salah satu ekosistem paling produktif di perairan laut 

dangkal di seluruh dunia dan merupakan sumber makanan penting bagi banyak 

organisme. Secara ekologis padang lamun berfungsi  mengikat sedimen dan 

menstabilkan substrat yang lunak dengan sistem perakaran yang padat dan saling 

menyilang, sebagai tempat berlindung, mencari makan dan memijah berbagai jenis 

biota laut, terutama yang melewati masa dewasa di lingkungan ini. Selain itu lamun 

memiliki peran ekonomi yaitu sebagai daerah tangkapan ikan seperti ikan kerapu, 

kakap, kepiting, lobster, teripang, dan udang yang dapat dijadikan komoditi ekspor. 

Sementara secara fisik padang lamun merupakan suatu bentuk tahanan yang 

mempengaruhi pola aliran arus dengan mereduksi kecepatan arus sehingga perairan 

di sekitarnya menjadi tenang, sehingga perlu dilakukan penelitian struktur komunitas, 

kepadatan dan pola distribusi populasi lamun (seagrass) di pantai Plengkung Taman 

Nasional Alas Purwo Kabupaten Banyuwangi. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur komunitas, kepadatan dan 

pola distribusi populasi lamun (Seagrass) di Pantai Plengkung dan menguji hubungan 

faktor lingkungan dengan struktur komunitas, kepadatan dan pola distribusi populasi 

lamun (Seagrass) di Pantai Plengkung, Kabupaten Banyuwangi. Penelitian dilakukan 

tanggal 21-23 september 2013 di pantai Plengkung Kabupaten Banyuwangi. Lokasi 

penelitian dibagi menjadi 3 stasiun di mana setiap stasiunnya terdiri dari tiga transek 

dan setiap transek terdapat lima plot. Pengamatan lamun meliputi identifikasi jenis 

lamun, dominasi jenis, keanekaragaman jenis, kepadatandan pola distribusi populasi. 

Indikator lingkungan yang diukur meliputi suhu, salinitas, transparansi badan air, pH, 

intensitas cahaya dan oksigen terlarut (DO). 
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 Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan ditemukan tiga spesies lamun 

di pantai Plengkung yaitu Thalassia hemprichii, Halodule pinifolia, dan Cymodocea 

rotundata dengan tipe substrat yang sama diantara ketiga stasiun pengamatan yaitu 

pasir berkarang. Dari hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa ketiga spesies 

lamun yang ditemukan memiliki Indeks Dominansi yang rendah dengan nilai C <0,50 

hal ini dikarenakan perbedaan jumlah spesies lamun diantara ketiganya tidak jauh 

berbeda. Tingkat keanekaragaman jenis lamun pada tiga stasiun pengamatan dapat 

dikatakan rendah dengan nilai H’<1 karena keanekaragaman lamun yang ditemukan 

di pantai tersebut sedikit, hanya tiga spesies lamun. Pada stasiun I Cymodocea 

rotundata memiliki kepadatan paling tinggi yaitu 16,578 individu/m
2
 kemudian 

Thalassia hemprichii 13,089 individu/m
2
 dan Halodule pinifolia 5,156 individu/m

2
. 

Pada stasiun II kepadatan Cymodocea rotundata paling tinggi yaitu 13,245 

individu/m
2
 kemudian Thalassia hemprichii 11,423 individu/m

2
 dan Halodule 

pinifolia 2,000 individu/m
2
. Pada stasiun III Thalassia hemprichii memiliki 

kepadatan tertinggi yaitu 14,645 individu/m
2
 kemudian Cymodocea rotundata 8,245 

individu/m
2
 dan Halodule pinifolia 6,089 individu/m

2
. Pola distribusi populasi ketiga 

spesies lamun yang ditemukan di lokasi tersebut adalah menggerombol dengan nilai 

Is > 1. Hasil uji-t menunjukkan tidak ada perbedaan kepadatan  yang signifikan 

terhadap kepadatan Thalassia hemprichii dan Halodule pinifolia namun untuk spesies 

Cymodocea rotundata  menunjukkan perbedaan kepadatan yang signifikan dengan 

nilai signifikansi 0,025 antara stasiun I dan III. Dari hasil uji korelasi menunjukkan 

bahwa indikator lingkungan (suhu, pH, salinitas dan intensitas cahaya) berkorelasi 

tinggi terhadap kepadatan spesies lamun dengan nilai rxy >0,8. Sehingga faktor 

lingkungan berkontribusi menentukan struktur komunitas dan kepadatan populasi 

lamun di lokasi tersebut. 
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